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Jurnal Irigasi merupakan publikasi ilmiah yang memuat hasil-hasil penelitian, pengembangan, kajian dan studi 
kasus terkait irigasi dan drainase. Ruang lingkup Jurnal Irigasi meliputi survei, investigasi, desain, akuisisi 
lahan, konstruksi, operasi, pemeliharaan di sistem irigasi yang dapat ditinjau dari sisi teknis, ekonomi dan juga 
kelembagaan. Dengan tetap menjaga mutu dan kualitas penerbitan, mulai tahun 2019 Jurnal Irigasi memuat 
lima artikel ilmiah dalam setiap terbitannya.  

Masalah sedimentasi di Indonesia menjadi masalah yang cukup krusial karena sebagian besar sungai di 
Indonesia sudah mengalami sedimentasi. Salah satu sungai dengan konsentrasi sedimen tinggi yaitu Sungai 
Krueng Baro yang merupakan salah satu sungai strategis di Provinsi Aceh untuk mengairi lahan irigasi dan air 
minum bagi masyarakat di hilirnya. Artikel pertama edisi ini mengangkat penelitian mengenai hidrodinamika 
dan Produk sedimen terhadap Bendung Irigasi Keumala, Sungai Krueng Baro dengan menganalisis 
hidrodinamika sungai menggunakan aplikasi HEC-RAS 5.0. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
untuk analisis hidrodinamika sedimen pada bendung yang terletak pada aliran sungai yang memiliki beban 
sedimen cukup besar serta memberikan informasi penanganan yang tepat terhadap sedimentasi yang terjadi 
khususnya di Sungai Krueng Baro untuk operasional daerah irigasi yang dilayaninya. 

Penyediaan air untuk berbagai kebutuhan menjadi prioritas utama dalam pengembangan Sumber Daya Air di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur karena mata pencaharian utama masyarakat pada kabupaten ini adalah bertani 
dan beternak. Artikel kedua edisi ini mengulas perencanaan Embung Wae Lerong untuk pemenuhan kebutuhan 
air irigasi. Analisis pada perencanaan Embung Wae Lerong meliputi empat hal, yaitu aliran masuk (inflow) yang 
mengisi embung, tampungan embung, banjir desain untuk menentukan kapasitas dan dimensi bangunan 
pelimpah (spillway), dan analisis neraca air (water balance) untuk mendapatkan pola tata tanam yang optimum. 
Perencanaan simulasi pola tata tanam yang tepat dalam pemanfaatan air embung Wae Lerong sangat 
menentukan tingkat produksi hasil tanam bagi petani di sekitar lokasi Embung Wae Lerong. 

Pengembangan lahan pertanian beririgasi di pulau-pulau kecil banyak mengalami kendala karena ketersediaan 
air yang sangat terbatas. Oleh karenanya, perlu dilakukan teknologi irigasi hemat air seperti irigasi mikro untuk 
pengembangan lahan beririgasi. Artikel ketiga edisi ini mengangkat Pulau Haruku, Maluku sebagai tempat 
penerapan rancang bangun teknologi irigasi mikro dan evaluasi kinerjanya. Hasil uji penerapan menunjukkan 
bahwa pemasangan jaringan irigasi, operasi irigasi, pemupukan, pemberantasan hama, dan penyiangan pada 
penerapan irigasi mikro lebih mudah dan lebih cepat. Desain modular dengan dimensi blok kecil menghasilkan 
kinerja jaringan yang baik, hal ini juga sesuai dengan kondisi budidaya petani setempat. Dukungan pihak-pihak 
terkait tentunya sangat menentukan keberhasilan dalam penerapan dan penggunaan teknologi ini. Selain itu, 
dengan terbatasnya sumber daya air, perlu disusun pola pengaturan pembagian air irigasi agar tidak terjadi 
konflik pembagian air antar petani. 

Salah satu kendala dalam pemberian air irigasi adalah sulitnya menetapkan parameter yang digunakan untuk 
pengaturan waktu dan jumlah air irigasi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Salah satu alternatif 
parameter yang dapat digunakan adalah berdasarkan evaporasi. Artikel keempat akan membahas rancangan 
sistem irigasi evaporatif pada tanaman lada (Piper nigrum L.) dengan jenis perdu varietas Natar 1 yang 
merupakan salah satu tanaman perkebunan dan dapat menghasilkan sekitar 4 ton/ha lada hitam pertahun. 
Irigasi evaporatif yang dirancang ini cukup praktis jika dilihat dari pengoperasian dan mampu memenuhi 
kebutuhan air tanaman lada sehingga prospektif untuk diterapkan pada daerah dengan curah hujan yang 
rendah atau pada musim kemarau. Namun demikian, saluran pada emitter tetes harus dilakukan pembersihan 
berkala untuk menghindari tersumbatnya saluran akibat lumut. 

Edisi kali ini ditutup dengan artikel yang bertajuk prioritas pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi 
tersier di D.I. Yogyakarta. Perbaikan sarana dan prasarana jaringan irigasi terbagi menjadi dua kegiatan, yaitu 
pengembangan dan pengelolaan. Terkait dengan kegiatan tersebut, terdapat banyak lokasi pada daerah irigasi 
yang memerlukan penanganan terlebih dahulu. Terdapat lima parameter yang digunakan dalam analisis 
penelitian ini, antara lain prasarana jaringan irigasi utama, prasarana jaringan irigasi tersier, ketersediaan air, 
luas layanan, dan produktivitas tanaman. Dengan analisis 5 metode MADM yaitu SAW, WP, TOPSIS, Electre, dan 
AHP, terdapat 11 lokasi yang selalu muncul pada peringkat teratas. Lokasi ini merupakan usulan prioritas 
dalam kegiatan pengembangan dan/atau pengelolaan daerah irigasi kewenangan kabupaten di D.I. Yogyakarta. 
Selain itu, terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi luas oncoran, maka semakin tinggi pula peringkat 
prioritas pengembangan atau pengelolaan suatu lokasi. Apabila terdapat beberapa lokasi usulan dengan kondisi 
yang mirip, maka penentuan prioritas dapat ditentukan berdasarkan dengan luas oncoran. 

Semoga naskah-naskah yang kami sajikan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan. Akhir kata 
Redaksi mengucapkan selamat membaca. 
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